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JuduJ skripsi adalah Peranan Satuan Pengawasan Intern dalam Pengendalian 
Persediaan di PT. Iglas (Persero) Surabaya. Tujuan dan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih jelas mcngenai seberapa jauh sebenarnya 
peranan Satuan Pengawasan Intern dalam pengendalian persediaan. SPI sebagai salah 
satll unsur pengendalian intern bagi pcrusahaan mempunyai tugas untuk menilai 
tentang pengendalian manajemen yang ada di perusahaan apakah sudah berjalan 
dengan efe1nr:--selaitl··~-SPI juga mempunyai fungsi untuk menilai atas 
pengendalian dan pemakaian asset atau kekayaan perusahaan, agar berjalan sesuai 
rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. Persediaan adalah salah satu asset 
perusahaan sehingga SPI harus membantu pengendaliannya agar efektif dan efisien. 
Permasalahan yang dilemui di PT. Iglas adalah menumpuknya jumlah 
persediaan khususnya persediaan barang jadi dalam jumlah besar. Sehingga 
manajemen akhimya memutuskan untuk mendaur ulang atau menghancurkan botol 
yang telah usang itu. Hal ini jelas sangat merugikan perusahaan. SPI sebagai unsur 
pengendalian intern secara tidak langsung jelas ikut bertanggung jawab Qan harus 
dipertanyakan sampai scjauh mana SPI ikut berpcran dalam pengendalian persediaan 
Ill!. 
P\!ngendalian persediaan pada dasarnya menyangkut dua hal yaitu sistem 
pengcndalian produksi dan sistem akuntansi p(rscdiaan. Sistem pengendalian 
proJuk~i berhubungan dalam pengawasan pclaksanaan order produksi agar terjadi 
koordll11si antar fungsi yang terkait sehingga order tersebut dapat terpcnuhi. Sedang 
sistem akuntansi pcrsediaan bertujuan mencatat mutasi setiap jenis persediaan. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di PT. Iglas dan wawancara dengan Kepala 
SPI dan bagian lain yang terkait. maka dapat disimpulkanbahwa pemeriksaan yang 
dilakukan oleh SPI selama ini sebagian bcsar hanya pada sistem akuntansi 
persediaan, sedang menumpuknya persediaan sebagian besar terjadi brena belum 
efektifnya sistem pengendalian produksi. Sehingga untuk itu disarankan agar SPI 
juga melakukan penilaian terhadap sistem pengendalian produksi dan memt»erikan 
saran secepatnya jika ditemui hal-hal yang menyimpang dari prosedur dan ketentuan­
ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan. . 
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